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RINGKASAN:

Operatot televisi herlangganan, fndovision, memperkenalkan tayangan khusus anak — snak berusia
di bawah tiga 1ahun (batita), BABY TV. Acara ini berisi program program yang menghibur
sekaligus mendidik batita sehingga dapat menstimulus perkembangan dan pertumbuhan mereka. Di
Indonesia sendiri, sebelum BABY TT ditayangkan, Indovision telah meminta pendapar dari
sgjumlah psikolog dan ahli perkembangan anak, scperti Badan Penelitian dan Pengembangan
Psikologi (BP2Psi) Fakultas Psikologi Universitas Indonesia (Ul) vang diketuai oleh Prof, dr
Sarlito Wirawan Sarwono. Hasilnya sepanjang pemantauan, acara Bahy 110 cukup layak untuk
ditonton anak — anak terutama batita, Namun, menurut Prof. dr Sarlito Wirawan Sarwono anak —
anak jangan dibiarkan menonton TV lebih dari 10 menit karena dapat menggangou kestahilan
(fitngsi mata. Selain, itu pula disarankan ketika anak — anak sedang menonton TV agar didampingi
orangtua yang dapat berperan untuk memilih dan memantau apa yang layak ditonton oleh anak —
| anak.
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